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3.2.

BAB Il

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan deskriptif. Artinya, data yang dikumpulkan bukan berupa data
angka, melainkan data yang berasal dari naskah wawancara, catatan
lapangan, dokumen pribadi, catatan atau memo peneliti dan dokumen resmi
lain yang mendukung. Dalam hal ini peneliti akan memberikan gambaran
tentang peran pola asuh orangtua tunggal terhadap kemandirian anak di
Kelurahan Kebon Gedang Kota Bandung.
Operasional Variabel

Operasional variabel adalah pengertian variabel yang diungkap dalam
definisi konsep tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata
dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti. Variabel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat.
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Tabel 1

Operasionalisasi Variabel
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VARIABEL (X)

ASPEK

INDIKATOR

Pola asuh orangtua tunggal

Permisif .

Membiarkan anak memonitor
aktifitas mereka sendiri
sedapat mungkin.

Kurang menerapkan
kedisiplinan pada anak.

Otoriter .

Mengontrol aktifitas anak.
Membuat aturan sepihak yang
harus dipatuhi oleh anak.
Berkomunikasi satu arah.

Otoritatif/demokratic

Menjelaskan kepada anak
mengenai aturan-aturan.
Mendorong anak untuk
bertanya perihal yang anak
tidak mengerti.

Situasional .

Mengontrol aktifitas anak
namun juga terkadang
membiarkan anak memonitor
aktifitas mereka sendiri.
Membuat aturan sesuai
dengan kondisi yang sedang
dihadapi.

VARIABEL (Y)

ASPEK

INDIKATOR

Kemandirian anak

Nilai .

Kemampuan berpikir anak
untuk membedakan baik dan
buruk

Memahami komitmen anak
terhadap nilai-nilai yang
diajarkan orangtua.

Perilaku .

Kemampuan anak untuk
mengambil keputusan.
Kemampuan anak untuk
menemukan solusi dari
masalah yang dihadapi

Emosi .

Pengendalian emosi.
Mampu menyampaikan apa
yang sedang dirasakannya
dengan baik.

Adapun definisi operasional variable dalam penelitian ini :

a. Orangtua tunggal, dalam penelitian ini adalah orangtua tunggal yang

ditinggal meninggal oleh pasangannya yang berdomisili di wilayah

Kelurahan Kebon Gedang Kota Bandung.
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b. Anak-anak, dalam penelitian ini yaitu anak berusia 11 sampai dengan
15 tahun baik laki-laki maupun perempuan yang merupakan anak dari
orangtua tunggal yang ditinggal meninggal oleh pasangannya yang
berdomisili di wilayah Kelurahan Kebon Gedang Kota Bandung.

c. Pola pengasuhan, dalam penelitian ini yaitu pola pengasuhan yang
diterapkan oleh orangtua tunggal yang ditinggal meninggal oleh
pasangannya terhadap anak-anak mereka yang berdomisili di wilayah
Kelurahan Kebon Gedang Kota Bandung.

d. Kemandirian anak, dalam penelitian ini yaitu kondisi anak dari
orangtua tunggal yang ditinggal meninggal oleh pasangannya yang
berdomisili di wilayah Kelurahan Kebon Gedang Kota Bandung yang
mandiri tidak tergantung pada orang lain, memiliki kemauan sendiri
serta bertanggung jawab sendiri dalam menyelesaikan masalah.

3.3. Populasi dan Teknik Sampling
3.3.1.Populasi
Menurut Sugiyono (2008:115), populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Kriteria populasi yang akan dijadikan sebagai sasaran
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Orangtua tunggal yang ditinggal meninggal oleh pasangannya.

Sekurang-kurangnnya telah menjadi orangtua tunggal selama satu
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tahun dan memiliki anak berusia 11 sampai dengan 15 tahun yang
tinggal bersama mereka, berjumlah 14 orangtua tunggal.

b. Anak-anak dari orangtua tunggal tersebut berusia 11 sampai
dengan 15 tahun.

c. Mampu berkomunikasi dengan baik.

3.3.2. Teknik Sampling

3.4.

Teknik sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik purposive sampling. yaitu cara penentuan
responden yang ditetapkan secara sengaja atas dasar Kriteria atau
pertimbangan tertentu. Tujuan peneliti menggunakan purposive sampling
adalah agar informasi yang didapatkan peneliti dari responden yang
dipertimbangkan secara cermat (intuisi) dan kelompok terbaik yang dinilai
akan memberikan informasi yang cukup.

Teknik Pengumpulan Data

Data adalah bahan mentah yang dikumpulkan peneliti dari lapangan
penelitian. Data merupakan bahan spesifik dalam melakukan analisis. Untuk
memperoleh data yang valid dan aktual, maka didalam penelitian ini penulis
akan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1) Observasi
Observasi akan dilakukan peneliti dengan terjun langsung ke lapangan
secara aktif untuk memperoleh gambaran dan keterangan riil pola asuh
orangtua tunggal dan kemandirian anak. Keterangan dan informasi yang

diperoleh kemudian akan dianalisis, ditafsirkan, dan disimpulkan.
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2) Wawancara
Dalam penelitian nantinya peneliti akan menggunakan metode
wawancara dengan pendekatan yang menggunakan petunjuk umum
wawancara. Wawancara dimaksudkan untuk mengetahui kondisi subjek
yang sebenarnya mengenai bagaimana peran pola asuh orangtua tunggal
terhadap kemandirian anak di Kelurahan Kebon Gedang Kota Bandung.

3) Studi Dokumentasi
Peneliti akan melakukan pengumpulan data dokumentasi yang diperlukan
berupa semua jenis data-data tertulis sperti laporan kegiatan dan hasil-
hasil penelitian yang berkaitan dengan masalah pola asuh orangtua
tunggal dan kemandirian anak di Kelurahan Kebon Gedang Kota
Bandung.

4) Studi Pustaka
Studi kepustakaan yang akan dilakukan oleh peneliti adalah dengan cara
membaca, mempelajari dan  mengkaji literatur-literatur  yang
berhubungan dengan masalah orangtua tunggal, pola asuh dan
kemandirian anak.

5) Internet Searching atau pencarian melalui internet.
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan pengumpulan data dengan
cara searching, browsing, surfing ataupun downloading orangtua

tunggal, pola asuh dan kemandirian anak.
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3.5. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian, peneliti

menggunakan pendekatan kualitatif, maka diperlukan teknik langkah-langkah

untuk menganalisa data-data yang telah diperoleh. Data yang akan diperoleh

dari lapangan kemudian dilakukan analisis melalui tahap-tahap sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Pengumpulan Data (Data collection):

Mengumpulkan data-data mengenai masalah orangtua tunggal, pola
asuh dan kemandirian anak di Kelurahan Kebon Gedang Kota
Bandung kedalam bentuk narasi-narasi sehingga sesuai dengan
masalah peneltian.

Reduksi Data (Data reduction)

Peneliti akan melakukan pengumpulan terhadap informasi penting
yang terkait dengan masalah orangtua tunggal, pola asuh dan
kemandirian anak di Kelurahan Kebon Gedang Kota Bandung,
selanjutnya data-data tersebut akan dikelompokkan sesuai dengan
topik masalah.

Penyajian Data (Data Display).

Peneliti akan melakukan interpretasi data yang telah diinterpretasikan
oleh sumber data terhadap masalah orangtua tunggal, pola asuh dan
kemandirian anak di Kelurahan Kebon Gedang Kota Bandung.

Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification).
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Peneliti akan mengambil kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang
telah disusun pada tahap ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas
masalah peran pola asuh orangtua tunggal terhadap kemandirian anak

di Kelurahan Kebon Gedang Kota Bandung.
Dari ke empat tahap analisis data diatas setiap bagian-bagian yang ada
di dalamnya berkaitan satu sama lainnya, sehingga saling berhubungan antara
tahap yang satu dengan tahap yang lainnya. Analisis akan dilakukan untuk
mengetahui peran pola asuh orangtua tunggal terhadap kemandirian anak di

Kelurahan Kebon Gedang Kota Bandung.
3.6. Lokasi dan Jadwal Penelitian

Kegiatan penelitian memerlukan waktu 5 (lima) bulan dengan
berbagai agenda dimulai dari pengajuan judul hingga pengesahan. Adapun
secara khusus penelitian akan dilaksanakan selama 2 (dua) minggu dengan
berlokasi di Kelurahan Kebon Gedang Kota Bandung. Adapun jadwal

penelitian secara langsung dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 2

Jadwal Penelitian

No Kegiatan Bulan
1 | Persiapan
2 | Observasi
3 | Seminar UP
4 | Pengumpulan data
5 | Analisis data
6 | Pengolahan data
7 | Seminar Draft
8 | Ujian Skripsi




